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ABSTRACT 

This research discusses economic independence through teaching factory 
as an effort to address the low absorption rate of vocational high school 
graduates. The researcher used a descriptive qualitative approach with a 
case study method, involving interviews, observations, and 
documentation in data collection. The results of the study show that 
teaching factory learning in schools, besides providing a learning 
atmosphere based on industry, can have a positive impact on schools 
regarding economic independence, including: School Budget Efficiency, 
Economic Added Value, and stimulating a multiplier effect for the 
growth of local creative industry areas. This study concludes that schools 
can replicate teaching factory learning for the economic independence of 
the school. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu alasan faktor tingginya angka putus sekolah dan akses 

pendidikan adalah mahalnya biaya Pendidikan (Aurellia et al., 2025; Nadila et 

al., 2025; Widyastuti, 2021; Zetta & Nurwati, 2021). Pendidikan kian sulit 

dijangkau oleh kelas menengah kebawah (Sulasmi et al., 2023). Faktor ekonomi 

yang tak menentu, membuat orang tua bahkan anak merasa bahwa pendidikan 

merupakan sebuah harapan yang mahal untuk diraih (Wulan et al., 2025). 

Selain itu, biaya pendidikan yang mahal tidak menjamin para lulusan 

mendapatkan pekerjaan yang sesuai.  

Meski pendidikan bukan merupakan entitas bisnis, sesungguhnya melalui 

pendidikan inividu menggantungkan impian mendapatkan pekerjaan. 

Sayangnya, proses pembelajaran di sekolah belum sampai pada tahapan 

mengadaptasi peserta didik dalam melihat peluang usaha yang bernilai (Gugus 
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et al., 2024; Setiyana & Oktora, 2024). Sekolah abai melaksanakan menyiapkan 

para siswa untuk masuk ke dunia kerja.   

Dunia kerja saat ini berkembang dengan dinamika yang sangat cepat dan 

menuntut kualifikasi para calon pekerja dengan kompetensi yang sesuai. 

Kompetensi calon pekerja itu memerlukan sinkronisasi proses pembelajaran. 

Model pembelajaran konvensional yang hanya berfokus pada teori di dalam 

kelas seringkali menciptakan kesenjangan (mismatch) antara kompetensi lulusan 

dengan kebutuhan riil industri (Wicaksono et al., 2023). Sebagai contoh, 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dituntut tidak hanya menghasilkan lulusan 

yang memiliki ijazah, tetapi juga memiliki mindset, disiplin, dan keterampilan 

yang setara dengan standar operasional di dunia kerja (Ahyanuardi et al., 2022; 

Wahyjusaputri et al., 2020).  

Akan tetapi fakta dilapangan mengindikasikan citra yang berbeda, 

beberapa kajian memaparkan daftar panjang angka bahwa bidang kompetensi 

keahlian lulusan SMK tidak linear dengan bidang pekerjaan mereka (Cholik et 

al., 2021; Setiyana & Oktora, 2024; Sukanti & Sulistyaningrum, 2022). 

Ketidakcocokan apa yang dipelajari di sekolah dengan kebutuhan industri ini 

(Mismatch), mengakibatkan ledakan jumlah angka pengangguran 

terbuka(Ariansyah et al., 2024; Gunawan & Pratiwi, 2026; Tentua & Winarko, 

2020).  

Dari dua alasan diatas, lembaga pendidikan (SMK) perlu 

mempertimbangkan bahwa kompetensi lulusan menjadi hal yang paling utama 

dengan dibarengi proses pembelajaran yang sesuai (match) dengan Dunia kerja, 

dan mandiri secara ekonomi untuk menekan biaya pendidikan agar layanan 

pendidikan dapat dirasakan oleh semua kalangan. Salah satu cara untuk 

mengintegrasikan pendidikan yang selaras dan kemandirian lembaga 

pendidikan adalah dengan penyelenggaraan pembelajaran berbasis pabrik atau 

teaching factory.  

Teaching factory pertama kali dikenalkan dalam konsep ilmu kedokteran 

untuk menutup kesenjangan antara keterampilan yang dibutuhkan oleh 

industri dan apa yang diajarkan di dalam kelas (Mukhidin & Mupita, 2018). 

Model pembelajaran ini mengadopsi standar kerja industri ke dalam proses 

pembelajaran yang menghasilkan produk bernilai ekonomi(Kemendikbud, 

2020; Kemendikdasmen, 2019; Rentzos et al., 2014). Konsep pembelajaran 

teaching factory adalah menekankan learning by doing, yang artinya siswa 

melaksanakan pembelajaran dengan melakukan tahapan berdasarkan standar 

industri (Irnawati et al., 2025), sehingga para siswa mendapatkan pengalaman 

belajar yang sesuai dengan ekosistem industri(Saputro et al., 2019). Dengan 

pelaksanaan Teaching Factory, peserta didik akan mendapatkan double benefits 
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yaitu mendapatkan pengalaman belajar selaras dengan industri(Purnami & 

Utomo, 2021) dan mendapatkan insentif penghasilan dari proses pembelajaran. 

Lembaga pendidikan melalui penerapannya akan memperkecil angka putus 

sekolah serta menghasilkan tambahan fiskal sebagai penompang ekonomi 

sekolah melalui hasil pembelajaran (Diwangkoro & Soenarto, 2020; Nurtanto et 

al., 2017). Dalam hal ini, relevansi pembelajaran teaching factory dengan 

kemandirian ekonomi sekolah adalah kekuatan dalam menciptakan nilai 

tambah secara mandiri dan mengelola pendapatan produktif.  

Beberapa kajian telah dilakukan dalam melihat implikasi positif 

Pembelajaran teaching factory dalam meningkatkan kompetensi produktif 

peserta didik (Arifin et al., 2023; Aryana et al., 2023; Imran et al., 2024), tingkat 

keterserapan lulusan di dunia industri (Nuraeni, 2025), serta pengembangan 

kemampuan sosial peserta didik(Sutianah et al., 2024).  

Beberapa penelitian diatas telah membahas bagaimana manfaat teaching 

factory. Akan tetapi, pembahasan tentang dampak pembelajaran teaching factory 

dalam kemandirian ekonomi di sekolah belum teruraikan secara luas dan 

mendalam. Beberapa alasan keterakitan antara pembelajaran teaching factory 

dan kemandirian ekonomi sekolah adalah  lulusan SMK menghadapi kendala 

penyerapan lapangan kerja karena ketatnya persaingan industri. Pembelajaran 

teaching factory hadir sebagai solusi taktis dengan menanamkan mentalitas 

wirausaha (technopreneurship) agar siswa tidak sekadar menjadi pencari kerja 

(job seeker), tetapi mampu menjadi pencipta lapangan kerja (job creator).  Oleh 

karena itu, penelitian ini hendak membedah bagaimana kemandirian ekonomi 

SMKS Islam YPI 2 Way Jepara kabupaten Lampung Timur melalui 

penyelenggaraan pembelajaran teaching factory.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Islam YPI 2 Way Jepara, sebuah SMK 

Swasta yang menerapkan Pembelajaran teaching factory sejak tahun 2023, dan 

menjadi SMK TEFA Pengimbasan. Penelitian dilakukan pada bulan Januari 

sampai dengan April 2026, dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan metode studi kasus. Pemilihan metode studi kasus 

didasarkan pada beberapa asumsi bahwa untuk melihat sebuah fenomena 

diperlukan sebuah upaya untuk melihat secara mendalam serta menganalisa 

beberapa temuan untuk dapat dipaparkan.  

Dalam mengumpulkan data penelitian, peneliti menggunakan  

wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada 

Kepala Sekolah, PIC TEFA, dan para Direktur Unit TEFA. Dalam pemilihan 

subjek, peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling. Observasi dan 
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Dokumentasi digunakan untuk melihat data primer yaitu laporan keuangan, 

database Pembelajaran teaching factory, dan dokumen lainya. Setelah itu, 

peneliti melakukan proses triangulasi untuk mendapatkan kesimpulan dalam 

bentuk narasi yang dapat dihitung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

SMKS Islam YPI 2 Way Jepara telah memiliki Empat Unit Pembelajaran 

Berbasis Pabrik (Teaching Factory) yang digunakan sebagai integrasi 

pembelajaran projek dan Pembelajaran teaching factory. Keempat unit TEFA 

tersebut, antara lain: SMK YPI Mart, Apotek SMK Farma, YPI Link dan Bengkel 

TSM.  Manajemen pelaksana kegiatan pembelajaran Teaching Factory tersebut 

telah diatur dan dijalan melalui Surat Keputusan Kepala Sekolah dengan 

standar pelayanan, mutu dan prosedur kerja berbasis industri melalui YPI 

Holding. Penerapan Pembelajaran teaching factory dilaksanakan secara 

berkesinambungan, tertata, dan terdokumentasi. Hal ini mengingat bahwa 

peserta didik di SMK selain memiliki jam terbang praktikum, mereka harus 

membuktikan nya melalui portofolio sebagai bahan pendukung kompetensi. 

SMK YPI Mart resmi beroperasi pada Oktober 2023, dengan bekerja sama 

Indogrosir Bandar Lampung melalui sistem waralaba. SMK YPI Mart 

merupakan minimarket modern yang menjual barang kebutuhan rumah 

tangga, ATK, serta kebutuhan digital yang melayani bukan hanya warga 

sekolah, akan tetapi masyarakat luas.  

Layaknya minimarket modern, SMK YPI Mart menerapkan standar 

operasional sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang 

dikeluarkan dari Industri padanan, yaitu Indogrosir Bandar Lampung. SMK 

YPI Mart menjadi laboratorium hidup dimana proses pembelajaran kompetensi 

keahlian Bisnis Retail dipadukan dengan penerapan integrasi pembelajaran 

teaching factory, para peserta didik terjadwal untuk melaksanakan 

pembelajaran berbasis industri sesuai dengan kompetensi skema okupasi Kasir, 

Pramuniaga dan Gudang.  

Sampai saat ini, SMK YPI Mart mencatatkan omset sebesar Rp. 

2.341.890.000 pada Maret 2026, dan telah menyerap 5 lulusan dari Kompetensi 

Keahlian Bisnis Retail SMKS Islam YPI 2 Way Jepara, menjadi Tempat Uji 

Kompetensi (TUK), Penyedia Barang & Jasa, Praktik Kerja Industri baik dari 

internal maupun eksternal. SMK YPI Mart juga dijadikan praktik baik 

penyelenggaraan TEFA bagi SMK Jejaring: SMK Mitra Bhakti dan SMK Islam 

Bani Hasan Tonawi, bahkan studi tiru para pengelola Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES).  
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Perkembangan omset SMK YPI Mart kemudian disisihkan untuk 

membangun Unit TEFA baru, Apotek SMK Farma sebagai lokus Pembelajaran 

teaching factory kompetensi Keahlian Farmasi dan Asisten Keperawatan 

Caregiver yang secara resmi dibuka pada Maret 2024, empat bulan setelah SMK 

YPI Mart. Unit Usaha ini melayani pembelian obat, alat kesehatan, konsultasi 

kesehatan sampai dengan homecare. Apotek SMK Farma telah mengantongi izin 

dari Dinas Perizinan dan Penanaman Modal Satu Pintu Kabupaten Lampung 

Timur dengan Nomor Izin Berusaha (NIB) 29012200213760002. Sama halnya 

dengan SMK YPI Mart, Apotek SMK Farma juga menjadi Tempat Uji 

Kompetensi, Praktik Kerja Industri, Studi Tiru, dan Penyedia Barang dan Jasa. 

Pembelajaran teaching factory menitikberatkan pada Skema Okupasi 

Asisten Apoteker di Apotek.  Unit TEFA Apotek SMK Farma menyerap lima 

tenaga kerja, dari Apoteker Penanggung Jawab sampai dengan Asisten 

Apoteker merupakan alumni dari SMKS Islam YPI 2 Way Jepara. Tahun 2024, 

SMK YPI Mart dan Apotek SMK Farma menjadi Konsentrasi Keahlian yang 

mendapatkan manfaat melalui Bantuan Pemerintah Program Pembelajaran 

Berbasis Pabrik Skema Reguler Tahap III. Dari program tersebut, perjalanan 

pembelajaran semakin membaik dan profit usaha semakin meningkat.  

Antusiasme unit TEFA SMK YPI Mart dan Apotek SMK Farma tidak 

hanya menguntungkan secara bisnis dan manfaat pendidikan, kehadiran kedua 

unit TEFA tersebut menjadi magnet perkembangan kawasan ekonomi kreatif di 

sekitar sekolah, dengan bergeliatnya pusat kuliner, cafe dan hiburan 

masyarakat. Menangkap peluang dan analisa pasar, pada Oktober 2024 lahir 

Unit TEFA baru yaitu YPI Link. YPI Link merupakan usaha di bidang jasa yang 

melayani transaksi penarikan dan pengambilan uang yang bekerja sama 

dengan Bank BRI. YPI Link menjadi usaha ketiga yang berkosentrasi pada 

Kompetensi Keahlian Akuntansi. 

Untuk mewujudkan pabrik di dalam satuan pendidikan, pengembangan 

pembelajaran dan bisnis terus berjalan, hingga pada Februari 2026 terwujud 

Unit TEFA Bengkel TSM. Pelaksanaan pembelajaran berbasis pabrik juga 

melibatkan lintas Konsentrasi Keahlian, yaitu Manajemen Perkantoran yang 

berperan menjadi Front Desk.  Unit TEFA ini perwujudan dari analisa pasar 

bahwa kebutuhan masyarakat akan jasa reparasi kendaraan bermotor terus 

meningkat. Selain menjual jasa perbaikan, Unit TEFA TSM juga menjual 

sparepart dan motor hasil kerja sama dengan Dealer Tunas Dwipa Matra Way 

Jepara.  
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Gambar 1.  

Kontribusi Pembelajaran Teaching Factory Pada Kemandirian Ekonomi 

 

Perjalanan pengembangan demi pengembangan unit Pembelajaran 

teaching factory di SMKS Islam YPI 2 Way Jepara tidak terlepas dari prinsip 

kemandirian ekonomi. Kemandirian ekonomi dimaknai bahwa sekolah tidak 

bergantung kepada bantuan pemerintah atau iuran siswa dalam pelaksanaan 

nya. melainkan mampu menghasilkan pendapatan sendiri (revenue-generating) 

melalui aktivitas produksi barang atau jasa yang relevan dengan kebutuhan 

pasar. Lahirnya unit TEFA baru adalah perwujudan bagaimana kemandirian 

ekonomi ini terus berlangsung.  

Selain itu, sekolah pada akhirnya mampu memberikan nilai tambah 

ekonomi berupa insentif bagi pelaksana, pegawai bahkan siswa yang 

melaksanakan Pembelajaran teaching factory, tanpa harus mengambil anggaran 

dari alokasi belanja sekolah. Hal ini menunjukan bahwa dengan Pembelajaran 

teaching factory, sekolah diutungkan dengan pembelajaran praktik dimana siswa 

secara langsung dihadapkan dengan simulasi kerja(Kemendikbud, 2020). 

Laboratorium hidup (Living laboratory), sekolah pada akhirnya dapat 

menurunkan biaya belanja sarana prasrana praktik, dan unit TEFA 

memberikan income kepada sekolah.  

Dalam perspektif manajemen keuangan pendidikan, kemandirian 

ekonomi sekolah didefinisikan sebagai kemampuan institusi untuk 

meminimalkan ketergantungan finansial terhadap bantuan eksternal 

pemerintah maupun iuran langsung masyarakat melalui optimalisasi aset 

internal. Model TEFA di SMKS Islam YPI 2 Way Jepara membuktikan bahwa 

transformasi dari unit cost-center menjadi revenue-generating unit (unit penghasil 

pendapatan) dapat terealisasi secara sistematis. 

Transformasi sebuah institusi pendidikan vokasi konvensional menjadi 

entitas yang mandiri secara finansial yang terjadi di SMKS Islam YPI 2 Way 

Jepara merepresentasikan implementasi nyata dari paradigma Educational 

Entrepreneurship. Sekolah tidak lagi menjadi ruang teori semata, akan tetapi 

Aktivitas Usaha Teaching Factory

Menghasilkan Pendapatan Mandiri

Alokasi Insentif Mandiri

Subtitusi Biaya Praktikum

Kapitalisasi Modal
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menjadi ekosistem dimana para siswa melaksanakan pembelajaran berbasis 

pengalaman. Dengan transformasi ini, para siswa ditempa sejak berada di 

lingkungan sekolah dengan tahapan serta proses kerja berdasarkan standar 

industri dan pada gilirannya akan lebih siap untuk diserap oleh industri.  

Sehingga dalih ketidaksinkronan (mismatch) antara proses pembelajaran dan 

kebutuhan industri akan tereduksi. Lebih dari itu, Educational Entrepreneurship 

dapat menumbuhkan jiwa enteprenuership peserta didik (Aima et al., 2020; 

Boldureanu et al., 2020; Mutiaraningrum et al., 2024).  

Melalui legalitas formal Surat Keputusan Kepala Sekolah yang melahirkan 

super-struktur YPI Holding, tata kelola instrumen input-proses-output 

pembelajaran dienkapsulasi ke dalam ekosistem korporasi akademik. 

Penyerapan lima lulusan secara langsung pada SMK YPI Mart serta integrasi 

alumni dalam operasional struktural Apotek SMK Farma mengonfirmasi 

bahwa entrepreneurial school yang matang ditandai oleh kemampuannya 

menciptakan sirkulasi ekonomi internal yang mempertemukan output 

kompetensi pendidikan dengan kebutuhan pasar tenaga kerja secara mandiri 

(Musoke & Badru, 2018). 

Rekam jejak akumulasi finansial SMK YPI Mart yang menembus angka 

Rp2.341.890.000 pada Maret 2026, yang bertindak sebagai capital feeder bagi 

akselerasi pembentukan Apotek SMK Farma pada Maret 2024, 

mengindikasikan adanya pengelolaan dynamic capabilities yang sangat efektif. 

Aset laboratorium sekolah yang umumnya bersifat statis dan berstatus cost-

center didekonstruksi menjadi revenue-generating assets yang bernilai strategis 

tinggi. Sejalan dengan analisis Sudiyono (2020), standardisasi Teaching Factory 

(TEFA) yang mengadopsi secara ketat Standar Operasional Prosedur (SOP) dari 

industri padanan berhasil menaikkan status fungsional sarana prasarana 

sekolah menjadi berdaya saing pasar (Sudiyono, 2020). Implikasi ekonomi 

paling mendasar dari temuan ini adalah pemutusan rantai inefisiensi anggaran: 

pengadaan bahan habis pakai praktikum tidak lagi bergantung penuh pada 

komponen iuran Biaya Pendidikan dari masyarakat atau fluktuasi dana 

bantuan eksternal pemerintah, melainkan disubstitusi secara mandiri melalui 

marjin profitabilitas sirkular unit TEFA itu sendiri. 

 

KESIMPULAN 

Penyelenggaran Pembelajaran teaching factory di SMKS Islam YPI 2 Way 

Jepara  berhasil mewujudkan kemandirian ekonomi sekolah dalam tiga dimensi 

utama: (a) memutus rantai inefisiensi anggaran dengan mensubstitusi biaya 

pengadaan bahan baku praktikum habis pakai siswa secara mandiri melalui 

perputaran marjin komersial pasar, (b) memberikan nilai tambah ekonomi 
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berupa alokasi insentif bagi pengelola, instruktur, dan siswa tanpa membebani 

alokasi belanja operasional rutin sekolah, dan (c) menstimulasi multiplier effect 

bagi pertumbuhan kawasan industri kreatif lokal di sekeliling wilayah sekolah. 

Tata kelola Pembelajaran teaching factory SMKS Islam YPI 2 Way Jepara 

sebagai salah satu locus praktik baik (best practice) nasional untuk skema 

kemandirian finansial SMK Swasta, guna direplikasi oleh SMK jejaring atau 

wilayah regional lain yang memiliki keterbatasan akses pendanaan operasional. 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini terbatas pada pendekatan studi 

kasus kualitatif deskriptif di wilayah Lampung Timur. Peneliti berikutnya 

disarankan melakukan penelitian longitudinal kuantitatif untuk menguji 

korelasi langsung antara durasi jam terbang siswa terhadap tingkat kecepatan 

keterserapan kerja. 
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